Analisis Pendapat Mazhab Maliki Terkait Legalitas Menunaikan Zakat Fitrah Menggunakan Uang
Oleh: Ust. lyus Syamsul Kamil

Dalam mazhab Maliki, terdapat dua pendapat utama terkait kebolehan menunaikan zakat fitrah
menggunakan uang. Pendapat pertama dinisbatkan kepada lbn Qasim, salah satu tokoh mujtahid dalam
mazhab ini, dan pendapat kedua berasal dari sebagian ashab al-madhhab yang mengqiyaskan kebolehan
tersebut dengan praktik sa‘i (petugas zakat) yang menarik uang sebagai ganti dari harta zakat yang tidak
memenubhi kriteria sempurna.

Mengenai Pendapat Ibn Qasim sendiri terdapat perbedaan riwayat sebagai berikut:

e Riwayat pertama, diriwayatkan oleh Abl Zayd al-Ghumroni, menyatakan bahwa lbn Qasim tidak
memperbolehkan zakat fitrah ditunaikan dengan uang, karena ia berpegang pada nash yang telah
menetapkan komoditas zakat fitrah secara eksplisit, sehingga tidak boleh digiyaskan dengan komoditas
lain seperti uang.

o Riwayat kedua, diriwayatkan oleh ‘1sa ibn Dinar, yang menyebutkan bahwa Ibn Qasim membolehkan
penunaian zakat fitrah dengan uang, meskipun pendapat ini bertentangan (mukhalif) dengan teks Imam
Malik dalam al-Mudawwanah.

Status Hukum dan Tarjih dua pendapat di atas

Pendapat yang memperbolehkan ini bukanlah pendapat masyhur, melainkan termasuk dalam kategori
gawl mugabil al-masyhiir, yakni pendapat yang berseberangan dengan arus utama dalam mazhab. Dalam
Undang-Undang bermazhab dalam mazhab Maliki, gawl muqabil al-masyhiar umumnya digolongkan sebagai
gawl syadz atau bahkan munkar, karena bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan oleh Imam Malik.

Namun meskipun demikian, jika pendapat semacam ini (gawl mugqabil al-masyhiir) telah ditarjih oleh
ulama muta’akhkhirin yang yang ahli tarjih, maka pendapat tersebut menjadi sah untuk diamalkan oleh para
pengikut mazhab (mugqallid)., Di antara ulama muta’akhkhirin yang mentarjih pendapat yang melegalkan ini
yaitu seperti Hashiyah ash-Shawr ‘ala al-Kharashi,

Analogi dari Praktik Sa‘1

Sebagian ashab Maliki juga membolehkan zakat fitrah menggunakan uang dengan dasar giyas terhadap
kasus sa‘T dalam zakat mal, di mana petugas zakat dibolehkan menarik nilai harta (bukan bendanya) jika harta
tersebut tidak mencapai syarat tertentu. Pendapat ini pun termasuk dalam gawl mugqabil al-masyhiir, namun
tetap memiliki legitimasi tarjih sebagaimana pendapat sebelumnya.

Kesimpulan

Dengan demikian, meskipun kebolehan menunaikan zakat fitrah menggunakan uang bukan pendapat
resmi (masyhur) dalam mazhab Maliki, namun pendapat tersebut sah diamalkan, karena telah ditarjih oleh
ulama ahli tarjih dari kalangan muta’akhkhirin. Ini menunjukkan adanya ruang fleksibilitas dalam mazhab
Maliki, khususnya dalam menghadapi realitas sosial dan kebutuhan zaman.
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